
▪ Peraturan Menteri Perhubungan Nomor : KM 24
Tahun 2009 tentang Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil Bagian 139 (Civil Aviation
Safety Regulations Part 139) tentang Bandar
Udara (Aerodrome).

▪ Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2001
tentang Keamanan dan Keselamatan
Penerbangan.

▪ Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 20
Tahun 2009 tentang Sistem Manajemen
Keselamatan.

LATAR BELAKANG

Dalam rangka memberikan jaminan keselamatan
dan keamanan penerbangan bagi pengguna jasa
heliport beregister, pihak Kementerian
Perhubungan Republik Indonesia mewajibkan para
penyelenggara heliport beregister untuk melakukan
pemeriksanaan keselamatan minimal 1 (satu) tahun
sekali. Amanat untuk melaksanakan pemeriksaan
keselamatan tertuang dalam Peraturan Direktur
Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 359 Tahun
2012. Dalam peraturan tersebut dipaparkan bahwa
inspeksi keselamatan heliport beregister dilakukan
oleh Lembaga Inspeksi Keselamatan yang telah
diberikan kewenangan oleh Direktur Jenderal dan
dibuktikan dalam bentuk Sertifikat Lembaga
Inspeksi Keselamatan.

Aviation Inspection

MENGAPA MEMILIH PT SURVEYOR 
INDONESIA?

PT. Surveyor Indonesia (PTSI) merupakan badan
usaha milik negara yang didirikan pada tanggal 1
agustus 1991. Kegiatan utama PTSI mencakup
inspeksi, verifikasi, konsultansi dan sertifikasi. Pasar
yang dilayani mencakup sektor infrastruktur, sektor
penguatan institusi dan kelembagaan, sektor
mineral dan batubara, dan sektor migas dan sistem
pembangkit.

PTSI berkantor pusat di Jakarta dan memiliki cabang
di beberapa wilayah di Indonesia.

Untuk memastikan penyajian jasa yang optimal,
jaringan internasional kami didukung oleh sejumlah
mitra kerja yang memiliki reputasi di bidangnya
masing-masing.

BENEFIT

1. Membantu penyelenggara heliport beregister
dalam memenuhi peraturan dan ketentuan yang
berlaku melalui hasil inspeksi dan rekomendasi
yang diberikan.

2. Memberikan jaminan keselamatan dan
keamanan penerbangan bagi pengguna jasa
heliport beregister.

DASAR – DASAR HUKUM

▪ Undang-Undang No. 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan.

▪ Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
70 Tahun 2001 tentang Kebandarudaraan.



Kontak kami:

Marketing Korporat
Email : marketing.corporate@ptsi.co.id

Telp. (021) 526 5526

Atau untuk informasi lainnya, silakan kunjungi:

www.ptsi.co.id

METODOLOGI

Prosedur Annual Safety Inspection:

1. Inquiry by email or mail oleh penyelenggara
Heliport.

2. Inquiry diterima PT Surveyor Indonesia (dengan
tembusan pemberitahuan pelaksanaan inspeksi
heliport berregister ke Kementerian
Perhubungan).

3. Penyelenggaraan Opening Meeting oleh
counterpart pihak penyelenggara heliport dan
personil PT Surveyor Indonesia.

4. Verifikasi dokumen dan Inspeksi heliport dan
closing meeting.

5. Hasil inspeksi (tembusan hasil inspeksi ke
Kementerian Perhubungan) dan jika diterima
maka membuat laporan inspeksi.

KOMPETENSI

PTSI sudah ditetapkan sebagai Lembaga Inspeksi
Keselamatan Heliport Beregister yang tertuang
dalam Sertifikat Lembaga Inspeksi Keselamatan
No. 004/SLIK-DBU/XI/2013. Kompetensi Tenaga
Inspector PTSI:

▪ Memiliki pengalaman di bidang teknik dan/atau
operasional penerbangan

▪ Berpengalaman sebagai Aerodrome Inspector

▪ Telah Mengikuti T-BOSIET (Basic Offshore Safety
Emergency Training)

▪ Memiliki Keahlian di Bidang Safety Management
System, Heliport Planning and Design, Procedure
for Air Navigation System and Operation (PANS-
OPS), Air Traffic Services (ATS)

▪ Memiliki Pengetahuan di Bidang Heliport, dan
Civil Aviation Management Operationand
Maintenance, Flight Operation Officer, Helicopter
Landing Officer/Helicopter Load Master, Annex 14
Volume II ICAO.

PENGALAMAN KERJA

▪ Heliport Inspection, PT Apexindo Pratama Duta.
▪ Heliport Inspection, Premier Oil.

FAQ.

▪ Bagaimana alokasi SDM PTSI dalam proyek?
PTSI menggunakan staf fungsional dan
struktural sendiri pada seluruh proyek yang
dikerjakan.

▪ Bagaimana alokasi SDM PTSI dalam proyek?
PTSI menggunakan staf fungsional dan
struktural sendiri pada seluruh proyek yang
dikerjakan.

Ruang Lingkup Inspeksi:

1. Hardware

▪ Fasilitas

▪ Sarana dan prasarana

2. Software

▪ Buku pedoman pengoperasian heliport

▪ SOP

3. SDM (Personil Heliport)

▪ Personil komunikasi penerbangan

▪ Personil HLO berlisensi


